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Abstract 
 The younger generation of Hindus has a responsibility for the existence of Hindus in 
the future. Peradah is a youthful Hindu organization that aims to unify the vision and mission 
to maintain the existence of Hindus in District Tegalsari. Persuasive Communication 
Peradah is used as an effort to foster young generations of Hindus to strengthen and protect 
the younger generation of Hindu influence of globalization and the existence of other 
religious people. Empowerment of Peradah as a youth organization of Hindu in Banyuwangi 
formed a system of kinship and solidarity among the younger generation. Implementation of 
the work program as a pattern of youth coaching can improve the skills and creativity of the 
youth. This is done as a role that is considered important and strategic to form a good 
character for the younger generation of Hindus, especially in District Tegalsari. 
 The main issues discussed are: (1) How Persuasive Communication activities of 
Peradah in the effort of fostering the young generation of Hindus in District Tegalsari, 
Banyuwangi Regency. This problem is analyzed using persuasive communication theory. (2) 
What is the driving factor of youth generation of Hindu through Peradah in Tegalsari Sub-
district, Banyuwangi Regency. The second problem was analyzed using action theory based 
on the assumptions of Parsons and Max Weber (Ritzer, 2011: 49-50). (3) What are the 
(socio-religious) implications of persuasive communication in fostering the younger 
generation of Hindus in Tegalsari Sub-district, Banyuwangi District. The theory used is the 
theory of symbolic interactionism based on the Blumer assumption (Rohim, 2009: 44-45). 
This research type is qualitative descriptive by using qualitative data. Obtaining data 
obtained from several methods of observation, interviews, literature, and documentation.  
 The results showed that: (1) the activity of Tegalsari Peradah communications was 
conducted in a perusiasif way to nurture the young generation of Hindu through various 
activities in accordance with the work program. (2) the driving factor of the youth generation 
of Hindu through persuasive persuasion communication that is: cultural value factor, 
religious value, and social value. (3) Persuasive Communication Peradah in efforts to foster 
the young generation of Hindus certainly has implications or impacts, both socially and 
religiously. social implications as follows: 1) The establishment of a sense of harmony and 
togetherness among Hindu youth in District Tegalsari. 2) The strengthening of social 
solidarity, both in the environment of the Community and in the life of the community. 3) 
Anticipate social conflicts in the community. While the religious implications of the younger 
generation of Hindus are increasingly increasing understanding of the teachings of 
Hinduism. This can be reflected in the increased sradha and bhakti them against Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. 
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I. PENDAHULUAN 
Pemberdayaan Peradah sebagai organisasi pemuda Hindu di Banyuwangi membentuk 
sistem kekerabatan dan solidaritas antara generasi muda. Pelaksanaan program kerja sebagai 
pola pembinaan generasi muda dapat meningkatkan keahlian dan kreativitas para pemuda. 
Hal ini dilakukan sebagai  peran serta yang dianggap penting dan strategis untuk membentuk 
karakter yang baik bagi generasi muda Hindu, khususnya di Kecamatan Tegalsari. 
Keadaan tersebut dilakukan secara kesinambungan mengingat perkembangan dan 
keadaan umat Hindu di Banyuwangi yang terkena pengaruh dan imbas dari keberadaan umat 
lain serta tergerus globalisasi. Kekuatan umat Hindu untuk tetap bertahan adalah dengan 
melihat generasi muda yang aktif dalam menjaga dan memegang teguh nilai-nilai ajaran 
agama Hindu. Sinergi yang baik antara tokoh umat, generasi muda, umat Hindu dan para 
stake holder terkait akan menumbuhkan rasa saling menguatkan untuk tetap berada di jalan 
dharma. 
Peran serta Peradah dalam hal ini, hadir sebagai organisasi yang menaungi 
masyarakat Hindu, khususnya generasi muda agar dapat membentuk dan membangun 
semangat persatuan untuk mempertahankan eksistensi agama Hindu. Disamping 
menumbuhkan semangat kepedulian terhadap sesama melalui kegitan sosialnya, mereka 
dapat belajar tentang kepemimpinan dan kewirausahaan yang merupakan keahlian yang juga 
didapatkan dalam berorganisasi. Selain itu, melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat religius 
akan meningkatkan dan menguatkan sradha dan bhakti generasi muda Hindu. 
 
II. PEMBAHASAN  
1 Aktivitas Komunikasi Persuasif Peradah Tegalsrai dalam upaya pembinaan 
generasi muda Hindu di Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 
   Aktivitas Komunikasi Persuasif yang dilakukan oleh Peradah dalam upaya 
pembinaan generasi muda Hindu dilakukan dengan Panca Bina, adapun pembagiannya 
sebagai berikut: 1) Bina Dharma merupakan bentuk pembinaan terhadap pemahaman 
ajaran agama Hindu sebagai tertuang dalam kitab suci Weda. 2) Bina Warga adalah 
pembinaan tentang rasa kemanusiaan dan kepedulian terhadap sesama. Peradah 
mewujudkannya dalam kegiatan bakti sosial. 3) Bina Kriya adalah membina generasi 
muda untuk melakukan aksi nyata terhadap lingkungan sekitarnya. 4) Bina Sandhiwani 
yaitu mengajarkan tentang menjaga hubungan yang baik dengan umat Hindu secara 
luas. 5) Bina Artha yaitu memberikan pemahaman tentang peluang menjadi wirausaha. 
Selain itu, Peradah juga mengadakan kegiatan lomba-lomba keagamaan dan sosial guna 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) di masa depan. Peradah juga memberikan 
kemampuan soft skill yang bisa menjadi bekal generasi muda. Peradah juga 
memberikan kemampuan soft skill yang bisa menjadi bekal generasi muda Hindu ke 
depannya. Komunikasi persuasif yang digunakan sebagai alat bantu Peradah dalam 
pembinaan terhadap generasi muda Hindu. Penyampaian pesan dengan bahasa yang 
komunikatif dan mudah dimengerti oleh komunikan menjadi faktor berhasilnya seorang 
komunikator untuk mengajak dan mempengaruhi generasi muda Hindu. Bentuk-bentuk 
komunikasi dilakukan secara tatap muka langsung sehingga akan lebih efektif seperti 
komunikasi antarpribadi dan komunikasi kelompok. Komunikasi persuaisf Peradah 
menggunakan beberapa tekhnik yang dapat mempengaruhi generasi muda Hindu.  
 
 
2. Faktor pendorong pembinaan generasi muda Hindu melalui Peradah di 
Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi  
   Peradah melakukan pembinaan terhadap generasi muda Hindu dengan 
menggunakan komunikasi persuasif pada setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
memiliki beberapa faktor. Adapun faktor yang dimaksud sebagai berikut: 1) Faktor 
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Nilai-nilai Budaya. Generasi muda merupakan pelestari budaya dan adat-istiadat 
setempat yang akan meneruskan kepada generasi masa depan. 2) Faktor Religi. Selain 
tanggung jawab di atas, generasi muda Hindu merupakan tiang penyangga eksistensi 
umat Hindu yang harus dipeliharan dan dijaga sebaik-baiknya untuk menyebarkan dan 
mempertahankan ajaran-ajaran kitab suci weda. 3) Faktor Sosial. Generasi muda Hindu 
harus menjaga eksistensi umat Hindu, khususnya di Kecamatan Tegalsari dengan aktif 
dalam berbagai kegiatan sosial maupun keagamaan agar semakin meningkatnya 
kualitas diri.  
 
3. Implikasi (sosial-religius) komunikasi persuasif Peradah dalam upaya pembinaan 
generasi muda Hindu melalui Peradah di Kecamatan Tegalsari Kabupaten 
Banyuwangi 
   Komunikasi Persuasif Peradah dalam upaya pembinaan terhadap generasi 
muda Hindu tentu memiliki implikasi atau dampak, baik secara sosial maupun 
keagamaan. Adapaun implikasi sosial sebagai berikut: 1) Terbangunnya rasa kerukunan 
dan kebersamaan antar pemuda-pemudi Hindu di Kecamatan Tegalsari. 2) Menguatnya 
solidaritas sosial, baik dalam lingkungan Peradah maupun di kehidupan masyarakat. 3) 
Mengantisipasi adanya konflik sosial di masyarakat. Sedangkan implikasi religius yang 
didapatkan generasi muda Hindu adalah semakin meningkatnya pemahaman terhadap 
ajaran-ajaran agama Hindu. Hal tersebut dapat tercermin dari meningkatnya sradha dan 
bhakti mereka terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Partisipasi generasi muda dalam 
upacara keagamaan yang lebih aktif dari sebelumnya. 
  
III. SIMPULAN 
 Simpulan yang dapat diambil yaitu: (1) Aktivitas komunikasi persuasif Peradah 
Tegalsari mampu memberikan pemahaman terhadap generasi muda Hindu untuk lebih 
mempelajari ajaran agama Hindu guna menjaag eksistensi umat Hindu di masa yang akan 
datang. (2) Pembinaan generasi muda Hindu bukan tanpa alasan. Faktor pendorong Peradah 
tegalsari yakni adanya faktor pelestari nilai-nilai budaya, nilai religi, dan nilai sosial. (3) 
Implikasi yang ditimbulkan dari pembinaan generasi muda Hindu yaitu implikasi sosial dan 
religius. Secara sosial mempengaruhi hubungan kekerabatan, solidaritas, kerukunan, dan 
persatuan generasi muda Hindu di Kecamatan Tegalsari khususnya. Secara religi mampu 
meningkatkan sradha dan bhakti generasi muda Hindu untuk mendalami ajaran agama Hindu 
secara lebih menyeluruh. 
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